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RINGKASAN

ROIS RAHMAT KURNIA: Pengembangan Media Pembelajaran Articulate
Storyline IPAS Materi Gaya Magnet untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas V Di SDN Tarokan 3 Kabupaten Kediri; Skripsi; PGSD; FKIP; UN
PGRI Kediri; 2026.

Kata Kunci: media pembelajaran; Articulate Storyline; gaya magnet; hasil belajar;
IPAS SD

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi yang mengindikasikan,
pembelajaran IPAS pada materi gaya magnet di kelas V SDN Tarokan 3 masih
menggunakan media yang terbatas sehingga peserta didik kurang aktif dan
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk membantu peserta didik
memahami konsep gaya magnet dengan lebih mudah. Salah satu media yang dapat
digunakan adalah media pembelajaran berbasis Articulate Storyline. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline
yang valid, praktis, dan efektif pada materi gaya magnet untuk peserta didik kelas
V SDN Tarokan 3.

Penelitian ini mempergunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu: Analisi
(Analysis); Desain (Design); Pengembangan (Development); Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Penelitian dilaksanakan pada peserta
didik kelas V SDN Tarokan 3 sebagai subjek penelitian. Instrumen yang
dipergunakan meliputi lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media,
angket respon peserta didik, serta soal Pretest dan Posttest. Data yang diperoleh
dianalisis untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline yang dikembangkan sehingga dapat
diketahui kelayakan media untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPAS
materi gaya magnet.

Hasil penelitian mengindikasikan, media pembelajaran berbasis Articulate
Storyline pada materi gaya magnet memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis,
dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi ahli materi dan ahli
media menghasilkan persentase senilai 84% dengan kategori sangat valid. Hasil uji
kepraktisan mengindikasikan, peserta didik memberikan respon positif terhadap
penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan. Pada aspek keefektifan,
hasil Pretest dan Posttest mengindikasikan terdapatnya peningkatan hasil belajar
peserta didik. Nilai rata-rata Pretest pada uji coba terbatas sebesar 75 meningkat
menjadi 80 pada Posttest, sedangkan pada uji coba luas nilai rata-rata meningkat
dari 87 menjadi 94,33. Berdasarkan hasil tersebut, media pembelajaran berbasis
Articulate Storyline dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS
pada materi gaya magnet untuk peserta didik kelas V Sekolah Dasar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah mentransformasi secara
signifikan terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam penyajian materi ajar
yang semakin inovatif dan digital. Dunia pendidikan kini tidak lagi bisa
bergantung pada metode pembelajaran konvensional, melainkan harus
bertransformasi mengikuti zaman, termasuk dalam hal pemanfaatan media
pembelajaran. Perubahan karakteristik peserta didik generasi digital menuntut
pembelajaran yang tidak sebatas informatif, namun pula visual, interaktif, dan
menyenangkan. Menurut Sura’ et al., (2025), media pembelajaran berbasis
digital memengaruhi positif pada peningkatan motivasi dan partisipasi peserta
didik. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Rahayu et al., (2025), bahwa
penggunaan media interaktif dalam pembelajaran dasar mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik secara signifikan. Oleh sebab itu, media pembelajaran
berbasis teknologi saat ini menjadi kebutuhan utama, bukan lagi sebagai
alternatif pilihan.

Pada konteks pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam (IPAS), khususnya
di Sekolah Dasar, peserta didik sering dihadapkan pada konsep-konsep abstrak
yang sulit dipahami. Salah satu materi yang menantang adalah gaya magnet,
yang membutuhkan pemahaman terhadap konsep medan magnet, kutub
magnet, serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Sayangnya, materi ini
sering hanya dijelaskan secara verbal atau menggunakan gambar statis dari
buku teks. Penelitian oleh Abidah et al., (2025) mengindikasikan, sebagian
besar peserta didik SD kesulitan memahami materi gaya magnet karena tidak
adanya media visual yang mendukung. Novitasari & Munir, (2025) juga
menjabarkan, pemanfaatan media animasi atau simulasi bisa meningkatkan
pemahaman peserta didik pada konsep gaya dan gerak secara signifikan. Oleh
karena itu, materi gaya magnet membutuhkan pendekatan pembelajaran yang

dapat memvisualisasikan konsep secara konkret dan menarik.



Pengembangan media pembelajaran perlu didasarkan pada teori belajar
yang relevan dengan karakter peserta didik. Dua teori utama yang sering
dijadikan landasan dalam pengembangan media adalah teori kognitivisme dan
konstruktivisme. Teori kognitivisme menekankan pentingnya pengolahan
informasi dalam otak, sementara konstruktivisme lebih menitikberatkan kepada
keaktifan peserta didik dalam membangun pengetahuan. Menurut Bora et al.,
(2025), media yang didesain berdasarkan teori konstruktivisme mampu secara
aktif mendorong keaktifan peserta didik sepanjang Dberlangsungnya
pembelajaran. Pujakesuma et al., (2025) juga menjabarkan, media yang
memfasilitasi visualisasi informasi sesuai dengan prinsip kognitivisme dapat
meningkatkan pemrosesan informasi dan daya ingat peserta didik. Itulah
mengapa, media pembelajaran yang efektif harus mampu mengakomodasi
kedua pendekatan tersebut, baik secara interaktif maupun visual.

Sekarang, pembelajaran IPAS pada jenjang Sekolah Dasar (SD) masih
menghadapi beragam kendala, utamanya pada materi gaya magnet. Terdapat
sebagian guru yang masih menerapkan metode ceramah dan membaca buku
teks tanpa dukungan alat peraga atau media visual. Akibatnya, pembelajaran
menjadi pasif dan tidak menarik, yang menjadikan peserta didik tidak menyerap
pemahaman konsep dengan baik. Penelitian oleh Sulistyawan & Zuhri, (2025)
menyebutkan bahwa kurangnya penerapan media interaktif mengakibatkan
minimnya capaian belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPAS. Sementara
itu, Adiputra et al., (2022) menekankan bahwa ketidakhadiran media
pembelajaran yang kontekstual menjadikan peserta didik cepat jenuh dan tidak
termotivasi. Itulah mengapa, diperlukan inovasi dalam pengembangan media
yang bisa menjembatani pemahaman peserta didik pada materi-materi IPAS
yang bersifat abstrak, seperti gaya magnet.

Satu di antara solusi yang bisa dipergunakan sebagai cara
menyelesaikan permasalahan tersebut ialah pengembangan media pembelajaran
berbasis digital yang bersifat interaktif dan kontekstual. Media seperti ini
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara aktif, mengeksplorasi konsep,
serta menekankan umpan balik secara langsung. Media interaktif juga dapat

menyesuaikan dengan beragam gaya belajar peserta didik—visual, auditori,



maupun kinestetik. Melalui penerapan teknologi, guru dapat menghadirkan
pembelajaran yang tidak sebatas menarik, namun pula lebih mudah dipahami.
Terlebih, media interaktif dapat memvisualisasikan konsep-konsep IPAS yang
sulit dijelaskan secara verbal. Penggunaan media yang tepat juga bisa
mendorong keaktifan peserta didik pada aktivitas pembelajaran, yang
menjadikan peserta didik lebih termotivasi dan hasil belajar pun meningkat.

Pembelajaran IPAS pada peningkatan Sekolah Dasar saat ini masih
membentur kendala besar, khususnya pada penyampaian materi gaya magnet.
Gaya magnet merupakan konsep yang sarat akan materi abstrak—seperti medan
magnet dan gaya tarik antar-kutub—yang tidak mungkin dipahami secara utuh
jika hanya mengandalkan paparan lisan. Sayangnya, pendekatan di lapangan
masih didominasi metode ceramah konvensional dan instruksi membaca buku
teks secara pasif tanpa dukungan media visual. Ketidaktersediaan alat peran
interaktif ini menjadi masalah krusial yang mengakibatkan terjadinya
verbalisme, di mana peserta diajarkan menghafal tanpa mampu
mengkontekstualisasikan prinsip magnetik di dunia nyata. Kesenjangan inilah
yang memicu kejenuhan akut dan menurunnya motivasi belajar secara drastis.

Urgensi permasalahan ini dibuktikan secara eksplisit melalui
pembelajaran pendahuluan yang dilaksanakan di kelas V. SDN Tarokan 3.
Berdasarkan hasil observasi awal dan evaluasi diagnostik terhadap 40 peserta
didik, ditemukan fakta bahwa hanya sekitar 14 sampai 15 anak yang mampu
memahami konsep dasar materi tersebut. Sementara itu, selebihnya atau sekitar
65% peserta didik masih kurang memahami materi dengan baik dan memiliki
nilai rata-rata yang belum mencapai KKM. Fakta tersebut dipertegas oleh hasil
wawancara bersama guru yang mengonfirmasi rendahnya kemampuan peserta
didik dalam menjelaskan ulang esensi materi pasca-pembelajaran akibat
keterbatasan media interaktif yang kontekstual di dalam kelas.

Satu di antara media yang bisa dipergunakan sebagai cara menjawab
tantangan tersebut adalah media berbasis Articulate Storyline . Perangkat lunak
ini menjadikan guru bisa merancang media pembelajaran interaktif yang
memuat teks, gambar, suara, animasi, dan evaluasi dalam satu paket terpadu.

Media yang dihasilkan sangat cocok digunakan untuk peserta didik Sekolah



Dasar karena tampilannya yang menarik dan navigasi yang mudah digunakan.
Media ini juga bisa diakses secara mandiri oleh peserta didik melalui perangkat
digital. Pengembangan media dengan Articulate Storyline telah digunakan
secara luas di berbagai jenjang pendidikan dan terbukti efektif guna
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Media ini memberi peluang besar bagi
guru guna mentransmisikan materi gaya magnet secara lebih kontekstual dan
menyenangkan.

Pengembangan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline untuk
SD perlu memperhatikan unsur pedagogis, visual, dan teknologi secara
menyeluruh. Pengembangan tidak sebatas fokus pada tampilan yang menarik,
namun pula pada alur pembelajaran yang sistematis dan interaktif. Media yang
dikembangkan harus mampu menyajikan konten IPAS secara bertahap, mulai
dari pengenalan konsep, penjelasan interaktif, hingga evaluasi melalui kuis.
Kelebihan Articulate Storyline adalah kemampuannya menghadirkan
pembelajaran yang fleksibel dan personal, karena peserta didik bisa mengakses
media tersebut kapan saja, sebagaimana kebutuhan dan kecepatan belajarnya
sendiri-sendiri. Di samping hal tersebut, guru dapat menggunakannya sebagai
alat bantu mengajar yang efektif dan efisien.

Penelitian oleh Safitri, (2021) menjabarkan, media Articulate Storyline
sanggup mendorong minat belajar peserta didik dikarenakan tampilannya yang
interaktif dan menarik. Di samping hal tersebut, penelitian Gafelina & Subagyo,
(2025) mengindikasikan, penggunaan media ini bisa mendukung peserta didik
memahami konsep pelajaran dengan lebih mudah dibandingkan metode
konvensional. Hal ini diperkuat dengan adanya fitur animasi, gambar, dan
latihan soal yang menjadikan peserta didik lebih aktif pada pembelajaran.
Kondisi tersebut diperkuat dengan adanya fitur animasi, gambar, audio, serta
latihan soal interaktif yang membuat peserat didik lebih aktif dan terlibat
langsung pada aktivitas pembelajaran. Penggunaan media interaktif seperti
Articulate Storyline juga menyajikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan, menjadikan peserta didik tidak merasakan kebosanan ketika
pembelajaran berlangsung. Di samping hal tersebut, media ini dapat

mendukung guru pada penyampaian materi dengan lebih jelas dan terstruktur,



utamanya pada materi yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, media Articulate
Storyline dinilai sangat tepat digunakan sebagai solusi guna mendorong
pemahaman, minat, dan hasil belajar peserta didik, utamanya pada materi IPAS
yang bersifat abstrak seperti gaya magnet.

Mengacu latar belakang yang dijabarkan, maka penelitian ini
mengangkat judul: “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
ARTICULATE STORYLINE TPAS MATERI GAYA MAGNET UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS V DI
SDN TAROKAN 3 KABUPATEN KEDIRI”. Penelitian ini dilaksanakan
sebagai usaha untuk mengatasi rendahnya pemahaman peserta didik terhadap
materi gaya magnet akibat minimnya media interaktif yang dipergunakan dalam
pembelajaran. Media yang dikembangkan diharapkan berpotensi menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih menghibur dan menarik, memvisualisasikan
konsep dengan jelas, serta memperbaiki capaian belajar peserta didik. Di
samping hal tersebut, pengembangan media ini juga ditujukan guna mendukung
guru dalam melaksanakan pembelajaran IPAS yang lebih inovatif, relevan
dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menitikberatkan pembelajaran yang

berdiferensiasi dan memusatkan kepada peserta didik.

. Identifikasi Masalah

Mengacu latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan
penelitian di antaranya:

1. Minimnya media pembelajaran interaktif yang dipergunakan dalam
penyampaian materi IPAS, khususnya gaya magnet, mengakibatkan peserta
didik kesulitan memahami konsep yang bersifat abstrak hanya melalui
penjelasan lisan dan buku teks;

2. Guru belum memanfaatkan teknologi pembelajaran seperti Articulate
Storyline yang mampu menyajikan materi secara visual dan interaktif
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik kelas V di SDN
Tarokan 3;

3. Peserta didik kelas V SDN Tarokan 3 menunjukkan rendahnya keterlibatan
dan hasil belajar pada materi gaya magnet, yang diduga disebabkan oleh



kurangnya media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik belajar peserta didik;

Pembelajaran masih dominan diisi metode ceramah yang menjadikan
peserta didik kurang memperlihatkan keaktifan pada aktivitas belajar;
Media pembelajaran yang dipergunakan masih kurang menarik dan belum

mampu meningkatkan pemahaman peserta didik secara maksimal.

C. Batasan Masalah

Supaya studi dijalankan dengan fokus dan arah yang tidak menyimpang,

maka cakupan bahasan pada studi ini terbatas pada sejumlah hal berikut:

1.

Materi pembelajaran yang dikembangkan hanya terbatas pada submateri
“Gaya Magnet”. Dalam mata pelajaran IPAS kelas V sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Materi lain di luar topik gaya magnet tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Media pembelajaran yang dirancang mempergunakan platform Articulate
Storyline dengan fitur-fitur interaktif seperti animasi, narasi, dan evaluasi.
Penelitian ini tidak mencakup pengembangan media dengan perangkat

lunak lain atau bentuk media non-digital.

D. Rumusan Masalah

Sejalan dengan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, tujuan

yang hendak direalisasikan dalam pembelajaran ini di antaranya:

1.

Bagaimanakah kevalidan Media Pembelajaran Articulate Storyline IPAS
Materi Gaya Magnet untuk Peserta Didik Kelas V Di SDN 3 Tarokan
Kabupaten Kediri?
Bagaimanakah kepraktisan Media Pembelajaran Articulate Storyline IPAS
Materi Gaya Magnet untuk Peserta Didik Kelas V Di SDN 3 Tarokan
Kabupaten Kediri?
Bagaimanakah keefektifan Media Pembelajaran Articulate Storyline IPAS
Materi Gaya Magnet untuk Peserta Didik Kelas V Di SDN 3 Tarokan
Kabupaten Kediri?



E. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan kevalidan Media Pembelajaran Articulate Storyline IPAS
Materi Gaya Magnet untuk Peserta Didik Kelas V Di SDN 3 Tarokan
Kabupaten Kediri;
Mendeskripsikan kepraktisan Media Pembelajaran Articulate Storyline
IPAS Materi Gaya Magnet untuk Peserta Didik Kelas V Di SDN 3 Tarokan
Kabupaten Kediri;
Mendeskripsikan efektivitas Media Pembelajaran Articulate Storyline IPAS
Materi Gaya Magnet untuk Peserta Didik Kelas V Di SDN 3 Tarokan
Kabupaten Kediri.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini harapannya bisa berkontribusi guna mengembangkan
teori pembelajaran berbasis media digital interaktif, utamanya dalam
pemanfaatan Articulate Storyline sebagai alternatif media pembelajaran
IPAS di SD. Di samping hal tersebut, penelitian ini juga dapat memperkaya
literatur mengenai strategi pembelajaran berbasis teknologi untuk

meningkatkan pemahaman konsep abstrak seperti gaya magnet.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini menyajikan pengalaman langsung kepada peneliti
guna mengembangkan media pembelajaran interaktif mempergunakan
Articulate Storyline serta memperdalam pemahaman peneliti tentang
penerapan media digital dalam proses pembelajaran yang efektif dan
inovatif.
b. Bagi Guru
Guru memperoleh alternatif media pembelajaran interaktif yang
menarik dan mudah dipergunakan sebagai cara menyampaikan materi
gaya magnet. Media ini juga dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan mempermudah guru dalam menjelaskan konsep-

konsep IPAS yang bersifat abstrak.



c. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini bisa menjadi acuan untuk kepala sekolah dalam
mendorong dan memfasilitasi pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, serta sebagai langkah nyata dalam meningkatkan

kualitas proses belajar-mengajar di sekolah.
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